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ABSTRAK 

 

Bagas Dwi Saputra. 202010115003. Legalisasi Ganja Untuk Keperluan Medis 

Sebagai Alternatif Pengobatan Ditinjau Melalui Prespektif Hak Asasi Manusia. 

Ganja atau marijuana merupakan tanaman yang awalnya dibawa oleh 

Belanda masuk ke indonesia sebagai penghalau hama kopi dan tembakau di Gayo 

aceh. ganja juga memiliiki banyak sekali manfaat salah satu diantaranya yakni 

sebagai obat, karena pada ganja terkandung sekitar 400 jenis senyawa yang mana 

60 diantaranya tergolong Cannabioid. Berdasarkan penelitian didalam otak 

manusia memproduksi zat yang sama seperti Tetrahidrocanabinol yang 

terkandung dalam ganja, senyawa tersebut diberi nama endocanabinoid. Oleh 

karena itu tanaman ganja juga dimanfaatkan sebagai obat HIV/AIDS, Epilepsy, 

Alzeimer, dan masih banyak lagi. Penggunaan ganja medis untuk kesehatan juga 

telah dilegalisasi oleh negara-negara lain seperti Belanda, Uruguay, Inggris, 

China, Thailand, Malaysia, Amerika dan masih banyak yang lainya. 

Adapun tujuan dari penelitian ini yakni untuk dapat mengetahui apa status 

hukum penggunaan ganja medis sebagai alternatif pengobatan di Indonesia, serta 

untuk dapat megetahui apa yang menjadi dasar penolakan ganja medis di 

Indonesia. Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian melalui 

metode penelitian yuridis normatif dengan pendekatan perundang-undangan 

(statute approarch).   

 Berdasarkan hasil peneitian dan pembahasan dapat disimpulkan, kesatu, 

bahwa di Indonesia penggunaan ganja untuk medis sebagai altenatif pengobatan 

masih dilarang hal tersebut dikarenakan ganja masih dikategorkan kedalam 

Narkotika Golongan I berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 36 Tahun 

2022 Tentang Perubahan Penggolongan Narkotika dan di dalam pasal 8 ayat (1) 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 secara eksplisit menyatakan bahwa 

“Narkotika golongan I dilarang digunakan untuk kepentingan pelayanan 

kesehatan”. Kedua, dasar penolakan ganja medis sebagai alternatif pengobatan 

berdasakan putusan Mahkamah Konstiusi Nomor 106/PUU-XVIII/2020 yakni 

karena belum adanya penelitian yang bersifat komperhensif mengenai ganja medis 

untuk kesehatan, sehingga sagat sulit dipertimbangkan serta dibenarkan oleh 

Mahkamah untuk diterima rasionalitasnya. 

Kata Kunci: Ganja Medis, Kesehatan, Alternatif Pengobatan 
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ABSTRACT 

 

Bagas Dwi Saputra. 202010115003. Legalization of Marijuana for Medical 

Purposes as an Alternative Treatment Reviewed from a Human Rights Perspective 

Ganja or marijuana is a plant that was originally brought by the Dutch to 

Indonesia as a repellent for coffee and tobacco pests in Gayo, Aceh. Marijuana 

also has many benefits, one of which is as medicine, because marijuana contains 

around 400 types of compounds, of which 60 are classified asCannabioid. Based 

on research, the human brain produces the same substances 

asTetrahidrocanabinol contained in marijuana, the compound is given a 

nameendocanabinoid. Therefore, the marijuana plant is also used as a medicine 

for HIV/AIDS, Epilepsy, Alzheimer's, and many more. The use of medical 

marijuana for health has also been legalized in other countries such as the 

Netherlands, Uruguay, England, China, Thailand, Malaysia, America and many 

others. 

The aim of this research is to find out what the legal status is for the use of 

medical marijuana as an alternative treatment in Indonesia, as well as to find out 

what is the basis for rejecting medical marijuana in Indonesia. In this research 

the author uses a type of research through normative juridical research methods 

with a statutory approach(statute approarch).   

 Based on the results of the research and discussion, it can be concluded, 

firstly, that in Indonesia the use of medical marijuana as an alternative treatment 

is still prohibited, this is because marijuana is still categorized as Class I 

Narcotics based on Minister of Health Regulation Number 36 of 2022 concerning 

Changes in the Classification of Narcotics and in article 8 paragraph (1) Law 

Number 35 of 2009 explicitly states that "class I narcotics are prohibited from 

being used for health service purposes". Second, the basis for rejecting medical 

marijuana as an alternative treatment is based on the Constitutional Court 

decision Number 106/PUU-XVIII/2020, namely because there has been no 

comprehensive research regarding medical marijuana for health, so it is very 

difficult for the Court to consider and justify its rationality. 

Keywords: Medical Marijuana, Health, Alternative Medicine 
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